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BAI} I

PEIIDT\HlrtUAI{

A. Latar Botraliang ilfiasalah

Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari setiap individu akan mengalami

berbagai filacafit permasalaharl ),arg cliherlalliuya Hidup akan terasa sungguh bila-rnana

semua kebutuhal baik fisiologis maupun psikologis clengan ssgera clan secara otomatis

dapat clipuaskan. Namun tidak demikial kenyataafiny4 rlalam menjalankan hidup,

manusia tranyak dijumpai rintangan-rintangan, baik yang berasal dari lingkuflgafinya

maupun dalam diri manusia itu sendiri. Hambalan-hambatan tersebut sering memba'.'*a

:

seseorang dalam situasi yang tidak menyenangkan (stess). Istilah sbess secara umum

digunakan untuk tuntutari pei4esuaian pada organisme dan respon organisme terhadap

tuntutan tersebut.

Hambatan'yang beisifai 1;+r's,;nal lrlaupurl yatrg ii;dxrg dali linglcungan*ya arlalah

suatu kondisi yang clapat meninrtiulllal l<etega.ngan ernosionai. Kejarlian tersebut dai;af

rnenyebabkan ildividu memberikan maltna ataLr aiti tettentu terharlap kejartian-kejadian

tersebut dan menjadikannya sebagai suinber ketegaagan tertentu. Banyak peristir,va-

peristiwa yagg tidak menyenafigkar:, menyeballkan stress emasio*al sehingga r"'rriuva

menimbulkan ber-bagai keluhm atau kelernaha.n yang rlinyatakan secarabarlaniah.

Penelitian yang dilakukan oleh llclmes, h'{asudq Wolf (198S) salah satu

pemunculan keluhan penl,akit adaiah terjadinya kegiatan-kegiatan yatlg menekan

kehiciupan atau kehidqran y::nl penuh dengan skess. trndividu bera.da daiam situasi

telancarn {stress) lea'ena acla:rya unsl}t'-utsur }ratlg lttembahavakan, irrstensitas situasi

I

i

I

I
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Penelitian dari Chanbers Can Reiser yffig meilentukan adanyz " fakior

percepatan " Jatuh sakitnya individu yang mengalarni kehiiangan seseorang yailg dekal

atau signifikan bagi diri*ya- Tainpnk adirnya suatu pengertian mengenai makna atau afii

dar-i kejadian tersebui. Ferubairzn rialarn lretrridupa:i yang mernungkinkan munculnya

keadaxn sakit atau yimg ilapat membangkitkan ketegangan emosional yang terbangkitka;l

tergantmg pada surnber-sunitler keteeanga"ir ( perubaharl rlalam kehidupan ) dzui juga

tetgantung pa.da individu yalg l:ersangkutan ]'ai]g pada dasamya suclah rnerniiltrii

kepribadian yang ralvan ciihidang teretentn, nehingga apabila dihadapkan parla silatii

sumtrer ketegangan akan lelrih rnuri'a{r timbul te-aang terharlEl ketegangan emosi*na.l

tersebut individu irarus mengadakan peryesuaian diri, yaitu upaya penanggulangzu:

supaya lretegangan tersebut tidak herkelanjutan aiau dapat diredakan.

Fenelitian ya$g dii*kukan rleh Holm*s, Masud4 Wotf ilf88) salah satu

pemu*culan keluhan penyakit adalah terjadinya kegiatan-kegiafan yatlg meuekair

kehiciupan atau hehidupail yang penuir clengan sfu'ess. krdirririu berarla daia::: situasi

terancam {stressi kiu'ena acianya, unsur-uilsur yar}S rnernl;ahayakan, iastensitas situirsi

emasioiral aka* meningkat uezurdiiitiya pengirayaian tel-harlap bahaya yaltg rner]€'eilcarn

dan keadaan ini ditandai oleh arlanya ketegangan dan kecema*qan, jugu meneingkaikan

kegiatan su$unan symd otonorn atau ieriihalnya proses-prosss s*matilr sebagd aksi

persiapan drturat terhadap ireadaari tert*kan, yaitu corah atau roia-pola penanggulanga:t

yang berb ecla-be da terhadap i<ej acli an vang ni,rni rnb ili kan stress.

.,l{ngg*pan semenlaravang bis*. diiadikrrn d*sar b:egi pe*elitian

bahlr.a gangsuafi itu lebih ban3lali teriadi pacla urerelca yang

pengalaman yang menganCung hal-hat menegaiigkan atari ine
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hal yarg menegangkan atall membingungkan iersebnt haruB mengadaka::r plrnyesuaiaa

cliri. Apabila inclividu lrerhasii rnengadakan penyenuainn cliri dengan leetegangan dari

sumber ketegangan, maka ketegangan tidak akan menirnbulhaa penya"kit sedangkan

apahila ia gagai maka ketegangan *kan trengakibatkzur muuculnya gaflggurm-gsxgguiin

itu sendiri, iriertipakan penyesria"ian indirridr"l yang gagal terhadap kondisi emosienal.

Meslripun demikian iretega*gan emosionnl seliagai 1r3si1 g:ersepsi dmr peniXaia*, iutiividu

terhaclap situasi yang firsngancarn merupalia* pencet*s yang menimbulkan fisiologis,

Coleman (19?8i.

Graliarn (Coirrnar,

d+li,qnn reaksi uliti;it tllengatasinya. t;rz;xiis

penafigana& atrcalnafi ciail sll *ss emosirirai

iiemarnpimn eoping shess sifatr:3,a saiigat

dengan yang lainnya mempunyai pala dmr

Menuiut La"urffirs pol* cn;:ing

cialanclua bentuk ynitri

Tilrcialta:r iri sel,:tgrii Ltsr.iu: i;.;i'i I :1,:rr

fftlc itillan atait tantanga n riunga it c ii,i'i}.

iiugkungiinlr]/i.r, ru'Ilr$'l I l*i-" tiiirirr'i,

uuiuli per::ililial ol;,h plibaiii

j 11.11t) f,1(t[ t ]

dalam menghadapi atail

meni rnbultrran i<esui iia:r

tuntuk rnenghadagli atrLir

i:agi dr=irga:r
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yarg sedallg diha^dapi arla penyeie

yang ber*t+panjangan.

annya dan tidak menirnbulkan tekanan atau sbess

Palliation (tindakan tidalt largsung), iinelakan yang diar-a]-rkan untuk merecialian, ::.;:nutupi

atau mentolelir konciisi iinglrungnrl yailg inenyebal:kan sfress. Pala copiirg palliation ini

metkipun dalam kadzu'te*enlu bisa membtat indiviciu adjusted, tetapi merupakan cara-

cara yafig rnenipu cjiri sendir-i dalrrn mermngani skess. Aatitya ketegalgan emosional

yang terjruli terpendain clan tidatr* tvl'selesa.ilitur

tenrs Rrenerus malra ketegangan *rcr:sioanal rn

Pac{a individu ya*g kecenderuilg{t-fl fle se*u:rPe eiH*s1

t'2 :
t{ll(iSi kan kurang

menjadi

intlivirlu

stress m*fta tlrbuhir',.a akan

AKAT]

ilidzrlirrr tubuh denfian

's1i'rss l:riii<a iulrui:

mel;rkul'lan

sailggrlail

pitutary an

}',afi9

jantung

dengan itu,

ingkat. Hel

faali

kuiif
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meningkat, teriadi penyernpitrn pernbuluh da::ah dikutit. peletraran pembuluh darah rli

otot, meningkatnya tekaniur clzu-ail rian fhali la-imya 
'

k{enurut betrei'ai:a lite:-ahr, parla pendcriia keluhat psikosomatik, migr-en

merupakzur g&$gguffl yang i:aling b:uryak riiderita manusia { Jan Passcheir, Suiiartil

Kusuino, 19S3i.Di Indonesia pentlerita psikc,scmatilt cukup ba:ryak juga, tetapi s*b,agian

besar dari mereka titlak rnenriuta pertolatgan atall bet'l(onsultasi ke cloitter tenta^ng

gangguan penyakitnya. Biasany'a mereka rnengobati sendiri denga.n nteminurn obat-

otratan yang beredar dipa.sai'an. Jika seseoraflg brerkonsr.:itasi ke doleter dengan keluha:i

sakit kepalq sesak napas, gatal-gata} kernungl<inan dokter mengatakan bahwa hal itu

akibat dari betrerapa tai*or. rnisalnya liarenn hipertensi, nakit gigi, maag yang lrronis aieit

karena alergi lainnya dan rnr:nehin juga kare*a &ktcr psikis (dr, Suriarlo Kusuinopuiro,

1e86).

Dalam mengatasi sriatu pen5,'akit kitir tid,:h hanya <iapat meninjau dari segi

medisnya saja Penyeb*!: d*n eicir i:silt,rlogisrlo,,a1:er'lu jtga cii*etiiraiiltal. Ka'ena se!ain

memiiiki l:ada& rianlr:iiti juga merniliki u$srli' train 3,aitu jiwa. Kedriiullra saiing

mempefigffruhi dan merTrpuilyai etel{ timb'ai balih, yafigf membent*k suatu dinaarika yang

klias trraria. setiap inrtrir..iriu. Penrliahan yang terjarlt ttatram badan mefiipengaruhi jiw,a cian

selanjutnyajivramempengar-uhi barlan, yang climanifestasikan dalam hentuk tingk*h laku,

silassna erncsi clan keluhan pen1,5i,11" Jika keluhan suatu penyakit clapat rJisebal:kar oleh

reaksi psikis atau flsik seseoraiig.

Keadaan ini dikenal sebagai grmgguarl psikosornatis {Fsrvchosoura.tic Distrd*r}

yang berarti kondisi *'psyehe" atau _iir.,,a, ti"rut menenfukan penyatrrit "sorild' atau l:arlar:.

Sehagai s$ntoh .iilia rereorilng meilgalami ketakrltan ya;rg hei:at, rnaiia det*k janturig
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rnenjadi cepat. Detaic iantul.rg atjai*h

akibat reaksi drri badan ya.ng nifatnya

Pada penelitian Wa,lf ilair lioiega

adiulya perubahan akiifitas ya:rg ticlak

Ciestr-alranial. Tetapi penyebab

perdebatan. Selanjufnya Colental,

yaitu suatu ganggunxi lisiolagi yallg

3lang diiCeritifikasikan sebagai

gailggufi-tr

sti'ess

menvebabl{nan ganggria.n fieik rert,*ntu atau

Penelitian-penelitian yang c{ilakukan

tekanan emosional hiasau,va rnempiika takior

tirnbulnya gejala pada sejtimlah i<asusr-t.

menambah beratnya suatu penyriliit terlentu

terganggu oleh stress emosional yang iiuat clz

b ernacarn- fiiacam ganggu an j ar:tu rr g s drit kep al a,

Oleh karena itu adalah penting untuk segera I

skess efirosiofial untuk meirgetatrtui rea]Exi

1i'aitu corait atau pola'pola penanggulzurgan

s eti apr indivi du dap at b ertr e rlirh e cia terharlap

yang mana yang

kej arii an-kej ariia:i ya*g

hlaka untuk mengefahui iebih tb.iek{if tentang

mencoba untuk meneliti teni.ang Peri:erlaa"ti Pala. Co1:iri.g

Life Evsnt,s Partra Feirderita Gmrgguan Psikosouultik

reaksi

otracc

i:ermasalahan tersebut penulis

$itinjau Dxri Adan],a Sb'essfirll

-
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Penelitia ini Ber-hriunn

pada adanya stress yang te4arli

peaclerita psikosomalik.

.griligl!lulrii

irr:-r,.: i: i :;.i i

ini memellerlua.s watvasatl ;:engetahuan psikalogi

parla cnping

{,stressfull life

dapat rlengenflli jenis penanggulangan

ditiunjukkan

etents) pada

?"

penderita

ierhadap
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}J^IL}' I.n"

T ^-t^-^*'tr'^^-;+i.lf 4ll(}.d;&tll .& v(,.l I.Lt;t

A. Peristiwa dalam kchidupan rohagai sumber kotrgangan

(Stratsfull Life Events)

r"i,. Feugertian Fcl istrm'a Y a ruq Hl emc eBi.aur ff rri s m Kehld mtrla m

Secara urnurn yang dimak,*ud cler:;a:r ireristilva dalam kehidupa.n adalah situasi

tertentu atr,' ::erubahan-perubahan ilalam situasi liehidi:;:an yang dialarni seseora;:g dalarn

ke6idupannya Situaci tersetlut adaiah situasi yfi"Itg fireiflberiltm dainpak atax kesan

tertentu yang rnenclalam bagi indiviclu memherikan makna yang penting paria situasi

iersebut yang sifahya sangat individual. Pernbe,rian makrra. itri clitennrkan cleh aspek-aspeh

kepribadirur yang menentukat tinrbulnya darnpak tersebut yaitu munculnya ketegangan.

Kejadian atan peristi,"va kehidllpffn yang dialarni $eseorang yang mendahului

tinrbul*ya atau memburuiulya sua.tu penltakit lrarryair menzu'ik para ai]li i:eneliti.

Telaah*nnya adalah efek leesehatan yang rnengganggu atau rnsnga&cam kesehata^li.

:;: lingkuirga* sosial,

terutama perubahan sasial yang berarti mernpunyai efek pada kesehatan seseorang. Ba"uyak

peristirva-peristiwayang tidat( rnenyenafiglia* menyebaiikail strss emositnal yang akhimya

meni mbulkan berbagai keluhar: p enyaJ<ii

Fenelitian dari Le Sahin dan lVasliington (B*rbara" 19?4) rnenemukan lei:ih banyai<

ja1164 cluda atau orang-orang yang bercerai karena hanyak sr*nderita l<anker dibandingkan

dcngan orang * Grang ya:rg tidalc pcmah mengalarni p*r;

dan Rahe ( Barbara, l9?4) mengatakan yaag konhoversial pada keega$gan ilaiai:i
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nrehidupan rian keadaan saidt. lVxereica t:erasu*rsi , liainva setiap perubahan rla]am

kehidu,g:an, baik positif rnaun.*n negatit, memungkinkan pertarnbahan resiko j#uh sakit

yang terganfung pa-da kekuatan tuntutan penyesuaian diri kemh,ali p*da sihlasi sosial.

Pen-lbalmn kehidupan yang memungkinkan rnunculnya keadaan satrcit adaiah ya.ng

rnembangkitkan ketegangan emosionatr. Kualitas reaksi emosional tergantung pada sumber-

sumber ketegangan (peruba&an tlalzun kehidupar), .juga tergantuilg pade incli"ridu yr.:rg

bersangkutan. Holmes dan l{alie, teiah menyusiln suatu daLtter yag guitanya untulr

mengetahui lebih lanjut rnengenai kehiclul:an yang rala-r'ata dialami seseorr,,g.. Kej,xiian

iF; menyangkut ; kelualga dan saudara, pribadi, pekerj-,.ian, fintur,:ial aiau keumrga:i"

Tarnpaknya $ecara umum dapat riiterapkan tairpa memanclang ras clan usia

Lazarus (i97S), mengataiceri: s&"es atr<an muncui apabila arla h$ltutan pada indivieiu

yang dira.uakan rnenantang, rnembebuii atau melaLrihi sumber drya penyesuaian yang

dimilikinya Misalnya ada perubaha"{i csra hidup atau hadimya stirnulus lingkungan yarig

tidak men-venangkan. Untuk mengatasi sitreasi-sifuasi 3,,al19 lnerrekan tersebut i*riirridu

harus menemukan lebih dahr:lu kai"al'rieristik-karalrteristik lingkuagan yang rnenlpalran

potensi tekanan-tekanan sufirller st! es itu sendiri riinarnalca:e "Eh-efisstro' yang rtide{inisikan

seo-agai peristiw"a eirsternal atau konciisi yang men:pengieruhi indir.idu, rnenii:ii:ullrail

ketegaugan dan kecemasan sehingga. rllemungkinkzur mu*culnya sualu gangguan penyakit,

l'"uaiitas sumber ketegangan tergantung kepattra sfessrr yffng didefinisikan sebagai

peristiwa ekstenial atau hcndisi yang rnernpengaruhi indivi.iiu.
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,.&. $umber - suuaber strcs

Sebagairnana yang disebutkan diafas bainva "stiles" arialah perisfiwa eku-fernal aJzu

kondisi yang mempengan:hi indiviclu. Lazanis (1976) memberialEfir 'oskss5of' rnerjadi

dua, yaitu "sfuessof'ya*g bersiltrt fisilc, yaitu dingin, panas, luka fisik dan "Bkess*r,, y*ng

bersifat psikologis yaitu rnerupakan kerema;qan dan tei.ranan. hf,enurut Lazarus dan kawan-

kawan {clala, r Berger, 1982}, terdepat beberai:a slresscr yaitu :

a). Perubahan Beszu' (Cataclyslu errents)

Yaifu skessor yang dengan tiba-tib a dan mernpengarr:lii banyak orang parla waktu

yang bersamaan, misalnya : bencana banjir daii pesawat jrfuh.

b). Sumber Skes Pribarli (Personal Skessor)

Yaifu merupakan skes yang bersumber dari arianya perubahan daiam keiriclupau

Beseorang Misalnya rnenikah aiau kematian seseorang yang sangat deleat

hubungannya Perubahan ini mungkin merupakan hal yang fiorrnal tetapi per:rbahnn

terxet:ut dapai meuyebairkan tirnbul*ya stu:es parla inclividu yang bersangkutxx. Sg'es

yang terjadi didasarkan paria penilaian individu. Oletr karelra tidak setia4r orang

bereaksi sarnaterha.dap pelubaha^u hidup ya*g terjadi.

c). Latar Belakang Terjadinyd' Shessof' (Pertengkaraii)

Yaifu pertengkaran yang terjadi setlari-hari adalah sumber #es yang paling

Dzr:" h"*ii WL*2s7-zw,s-. n]l{.ig?i . i:zr:?:a:fiz:.- -tixryz h:t ",xzryt z:isz

pertengkaran yaog terjadi sehari-hari dengan tirnbuirya gejala psikologis

depresi atau zuxiety.

besx.

zs*lr**

seperti
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Selanjutnya penelitian lain dari Flaben ejan

keadaan yang dapat rnembuat sh-es yaitu :

a). Frustasi

Frustasi didefinisikan sebagai ..Blocking

menurut definisi di ata"s, seseorang akan

harnbatan me ncapai tuj uanr:i':1

b). Konflik

1n

Elgri

or a tiruarting of goal direoted activiff,

rnengalarni jlustasi trila rnereka mengalarni

Stres dapai muncul karena konflik antasa dua *1:, ,i:bih kejadian atau kebutuhan, yang

pilihan alteilratifirya akan menrbuat indiviclu fi ustasi ter{rad*p yang laipnya^

c). Tekanan

Setiap individu rnengalami berbagai tekanan datarn kehidupanaya seliari-hari dan

kadang-kadang ia dapat rnergatasinya tantangan nrengalarni gangguan apapu$.

Umurnnya tekanan }'ang dialami individu dapai mencapai peningkafan ,atau mengubgh

arah dsri hrjuan indiviclu tersebut. Teka*an itu sendiri d*pat berasa.i dar:i dalam drri

dan dari luar individu.

Fada dasarnya individu sepanjang hidupnya dituntut untuk rnenyesuaikan cliri.

Secara ulnu$l hal ini bearti setiap indi'iidu harus dapat rmenyelaraskan tuntiitan yang a-da

dalam dirinya clalam realitas obyektif serta harapan-harap*-n yaflg n:uncul dari

lingkungannya Penyesuaian diri selalu berhubungam dengan shes tertentu, Stres itu dapat

tinrbul karena konfl ik, &urtasi maupun ancnrfl an.

1,J'
:r
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x.. Fengertian pola Coping

Lazarus dan Launier (19?6) mendefinisilran situasi yang menirfibulkan sfes sebagai

setiap peristiwadimanatuntutan lingkungafl atau tuntutan internal ikeduanya) mengganggu

afuu melebihi sumber penyesuaian diri indiviriu. pen3,esuaian diri ini dinamatrran adjusrnent,

yang didelinisikan sebagai proses penyesuaian yang l:erlangsung tenrs menerus dalam

kehidupan seseCIrang (Laearus da-n Fehnal, 1986) menw-ut Lazarus (19?6) istilali

arijusment sama dengan istiilah ccping, adurment rner-upakan konsep yang lebih Llas y*ng

menunjukkaa reaksi terhadap tuntr-ltan lingkungan dan tiintntan internal. Apabila

penyesuaian terselrut ditunjukkau pada keadaan-keadaa^n atau situasi yagg riizurggap

menentang dan mengancam) menekan {Shesnori serta ineriimhulkan emosi. Emosi yai:g

tidair menyenangkan, makaproses ferjadi dinamc<an poia coping.

Cohen dan Lazarus 1986 menyetruthan usaha dari penyesr:aian diri yang dilakukan

seseorarg dengan istilah coping atau cara penanggulangan disebut sebagai reaksi-reaksi

dalam diri yang tidak tampak maupui] tindakan yang ditampiikffi. Reaksi ymrg

dirnuacuikan merupakan usaita individu untulr rnenghadapi sih;asi yang tidak

menyenangkan ffiaupun ernosi-emosi negatif yang dapat filafigfincarrl keseii::bangag

dirinya' REaksi tersebut dapat mererpalr*n u,saha untuk neerghadapi sifuasi, melakuiran

toleransi ma,upun usaha untuk meredaka^n alau rnemperkecil skes yang *da.

Laearus (1976 ) menjelaskan ba}wa. penSresuaian diri tictrak hanya riilihal sebagai

achievernenl karera penyesuaiaa diri itu meurpunyai dtenrati{. , . 
_ ,;er$ifat traik maupuil

yang bersitbt tidak baik. Seseornng dikatai<a* rnempu*yai penyesuaian diri yang balk,

a;:abilaia dapat bereaksi secar efhsien, trertindak rielrrasa dapat memuir.skan dan berrnanfaat

bagi berb,agai pihak dengan ti,*an< mengabaika.n situasi dne-r i<ondisi yans arla Eerdasarkan
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ilrBi'iri diatal, dilir:ii:xik*:: bailr+a i-;*ia *,-:pi;:g ;;*aiair fira;il hi:*tiik ;:*rr3,e*;::rian rjiri drrri

inclivitiu yang ditunjulian pada lreadaan-keaciaan yang dianggap meftentang, rnenekan dan

msngancam serta bereaksi ter-hadap tuntutan untuk dapat memrmskaxr dan berrnanfazt bagi

berbagai pihak lingkungan sosial.

2. Bentuk Fola C,opli:lg

Cara apapm: yang cligunalEan aleh indirridu, usaha p+nanggulangan ini urnurnnya

berfungsi utnuk problern snlving atai"r einosionai roguiniion {}tramhwg), Coelh o danAd;ms

(1974, lazarus 19?6). Fungsi protrlern solving yaitu urengatasi *tau ure*renuhi tuntuta:r

interfial dan eksternal yang menirnbuikail aflcaman. seriangkan firngsi ernosionatr regutration

rneliputi usaha merubah situasi skes yaog tidak *renyenangkan serta rnengarrcafil.

Berdasarkan fungsi ini Laearus mengatakan bahr,va pada umumnya usaha-usaha

penanggulangan itu mengamtril dua bentuk yaitu :

a)' Eentuk Active (*ctive prchlem solving) atau sei:agai tindaka* iangsung {dir+ct actio*}

TindalEan ini sebagai usaha perilalru yang dikerj;ukan indiviriu untuk mengha.dapi

besamya a$camau atzu tantang'an dengarr c'dla rnengubah relasi yang penirnlrulkan

masnlah dengan iingkunga:iny4 relasi yang ciiiil:ah itu pada daszrnya berhubungan

dengan setiap diri atau peuriliheur oi*h prihadi yang bersangkutafii r.fisngenai eara mana

yang harus rtipilih dalam rnenghaclapi aJau rnen;,,esuzukzui dir"i dengan lingkunga:r ya:g

ada pada saat itrr menimbulkan kesulitan bagi dirinya Ilfisalmya dengan mengarahknn

usaha ya'ng lebih tresal ulrtuk rne*ghurlapi atau flencari ja;n lain clalarn

inenghadapinya sampai rnengubah taraf, keinginan dale:l mengadai<an hub*ngan
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dengan situasi 3lang diha"dapinyn

tingkah iaku menghindari situasi.

Cara ini akan rnuncul apabila skes indir.idu cukup i:arah sei:ingga

Model coping yang muncul arialah primitif, rnisalnya panik,

bingung.

:renuntut da,larn beniulr

b). Paiiiaiion

Yaitrl tindakan individu yailg diarah han u*tuk rneredakan *reniltupi atau mentolerii'

konrtisi lingkungan yairg rrlerlyebabkan stres. Dengan dernikiart persoalaalt alael situasi

yang menkadi sumber stres tid.al" diubah a{au ilitanggulangi. Bila ti*elakan itu

merupalran fzu'a yang sering clitratrrutrqan atrran b*rakibat teqjarlinya perilaku yang

ineqlusment. Berkaitan clengan adanya peugendaliall diri yang lefirah, sehingga

indiviciu akan letrih sering melarikan diri ilari rnaxalnh clalarn rnenyesuak*:: clirinyii

.Iika hai iui berlanguu*g t*rus ffiienerus maka ketegangan emosi menjadi bertralut-iarut.

Lazarus clan launier rnenrberi a.lteniatifl ffrereka rnengajukan empnl m;Cel

p*ranggr-ll agar: t*r iia,.ltip sii-e's. rl* iu :

Serrch For In{brnriuiun

Cara irii biasanya dilakukan apabila tel'dapal ambigius dalaffi tugar sebagai penyebab

stres. Jika cara ini gagal iintuk mengurangi amhigius, cara inha pisikis akan

dikernbangkau.

d). Direct Action

c).

asa

atws
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e) Inhibition Action

Suatu intisuasi yang dit<araliteristiknn enga$ konflik yang tinggi akan cenderung untuk

menghentikan aksi langsung dan mengganiikannya dengan periahanan a"nikapisikis.

tJ. InkaPisikis Def,ence

Ketidakberdayaan juga akan meiighentiitim tifldakaxt l*ngsung intlir.idu clas cara

penanggularlganllya Inh'a psikis akzur dilrembangka^n.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan l:ahlva dal'.m"1 una]ra untuk rnenyesuaikan diri

terhadap keadaan yaflg menetang, meneirirr dan inengaficarn bentuk pola coping yang

dilatrukan sesuai dengzur bentuk pola coping yang acl4 bi*saqya sehingga inrlividu akan

menggunakan cara penanggulangan yang berbeda agar dapal menyesuailran diri sectra

akurat dan dapat imenjaga keseimLoangan diri"

3. Aspele - .4.spe&r Yamg I1{ernpexagaruhi

Fola eoping $eseorafig tel'hadair

berbagai ahli, coping indir.idu dipengaruhi

a). Faktor Sosio - demagrafis

Individu yang berasal dari gelongan sosial

pold'copingl' yang fleksibilitas, logika dau

"copingl' yzurg iiclak rasional atau eiefensirl

b). Kecenderungan kepribadian

Lazarus mengatakan baliwa kepri!:ariian

digunakannya

)pr4g

dipengan:hi

ekonomi tinggi lebih suka menggunakan

reaiitas. &{ereka ticlak rnempercayai pola

Pola c

s{res

oleh :

1,
Lrt
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0). Feristiwa dalarn hidup yans nlenelcan (xto'essiuli rive events)

Mac Chai ii984) mengaiakan baitw'a tipe "skessos" secara signifikan mempengaruhi

poia coping individu.

.isidg uia m F s iko s $mnat$It

Gangguan psikosornatik sesuai deugnn narnanyff) rrrenuqjukkan snatu heterkaitan

yang erat antara aspek meutal atau psikis dengan aspelr fisik aJa* sotrn& Dengm p*rkataan

lain, apabila aspek psikis seseoi'ang terganggu mai<a rfianifesiasinya bertpa ganggua^g pada

fisiknya. Set,elum istilah psikoscmatik clikenal, mereka yang menderita sakit trisik akaa

segera dikngani Becara medis semata Usaha perawafan dan penyembuhan secara medil

untuk mengerti dan menguasai faktor organiknya terny#a hanya bersifai sementera- Sebab

perawatan dibidang rnedik ditujukan pada gangguan dan perawatan dibidang gejala

kerusakan yang sudah terjadi, artinya ditujukan parla akibaln3ra Setelah pengabatag tidak

membal,lrahasil, baruledr orang-orang mulai tertf ilr rnengaitkan penyakit fisik yang falnpak

dengan urasalair p*ikis {e*:'o*icnal)dari diri iirriivi*:lu tersebu1 .iiian pai'a a}rii rnulai

mernusatkafl perhatian pada peneiitian-peneli'rian untuk dapat ur*mberi sebah rnunculriya

penyakit tersebut.

l. Fengertian Ps ikosomati&.

Istilah psikosomatik menyatakan hubungan antara. proseB-llroses psihol ogis rtisafu

':ihaL dengan struktur-skuktur sotnn atau organ-or,qan tuliuh dipihak lail. Nanri.ln secara

operasional penggunaan istilair psikosornatis ini hulang jelas, artinya se,$poraag n:enclapat
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seransan peilya'kit pada 'oadan karena kondisi psikologis leurang rnengu*tungxran atau

sesBoraag rnengalarni kesulitan psikis karena kelemnhzur atau kerusakan rrganis sel,agai

sumber' Kemudian para ahli sering menggunaleai: istitrah gansguafl fisiologis ya*g

rner:g.lrah pada proses fisialogis yang tr,:-,-:di lremudia.n meuimbujkan kele*ahai ,.,.da

badan aiau timbat balik *ntal-a trredua* *spek tersebut. Dunbar idat.arn mumuln, lggs)

meny,ata-kan, balnva psilrosornatik acla-lair srrkit badzul lrarlg beuar-benar dapai clipaharui

hanya apabila gangguafl enrosional ( kejarlian-kejadian psikologis) clapat ditemulcan di

siuilfrlng gangguan firik {nrasaiifi somatis} oi*h l<;:::ena itu

yang disebabkan oleh iili.bksic, ata* difbsie*gl mairar:ar.r.

* ditiedaLan dengan sakit

Coleman (1p84i menyalakan behwa, situasi kehirlupan indiiridu rnempurlyai anclii

terha'dap munculnya -qflngguan rnisalnl,3 uclara buruk clapat menurunkaa toleransi ter.iraclap

perasaan tegang {psichoiogical stress) at.'ut goncaiigan srn*sional bisa. pula menumnkan

pertahana'n terhadap fisik. Daiam berhadap*n clengan lingkungan, tarrnasult dalam

lingkungan sosial dan burlava ( selain rvig fisit ), indirridu lurus menyesuaikan diri.

IndiYidu akan menjadi bingung atau tegang rialam rnengharlap inya apalaila keja.dim-

kejadian linglcungan tersebut rneurlatangkan tekzuran paria tlir"inya yang bersifat psikologis.

Disini gangguan psikosomatik dapat muncul apabitra dalam penaggulangannya terha.dap

ketegangan ernosional ya$s diiiia:ninya didontifiasi *leh pen*bairan organis dalam

tubuhnva 'Iadi pada gangguai] psilr*scmatis ,vang muncux l:ukauiah tinei;fth laki: rr:aia6qctif

melainkan perubahan organis yang rnaladapti{ bafikln bila cliala-ari terus msnenrs (6.onis}

akan menyebabtrean kerusakan organis.
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Berdasarkan pengertian-pengert.i :i diata:r, disimpulkan bahwa yang dimalcsud

gallgguffi psikosomatis ialah seseorang yang rnengalarni gafiggilan psikclogis atau psikit

maka uianifestasinya berupa gangguan parla barlan atau {isik, setiap f*ngsi organis yang

terganggu oleh skes etnosiona-l yarg kueri dapat merupa3<a* daser l,."di tiinbuln3ia

b ermacarn- mafi am p si$losornatik.

?. Karakterist[k G angguuaa Psik*s s]mati.n*

trstilali peikosomatik iligunakan untuk rnenunjukltan penyakit-penyakit orga.nis

(sornatis) yang sebagian bersitht "non-orgaflis" aitinya bahnra clalnsr etiologinya faktor-

fai*or emosional dianggap mernainlian peranan yang berarti.

Stocker (dalanr murfluin: 1995), menyatakan bahwa istilah psikosomatik, yaitu

kondisi yang benar-benar dalam hubungaii ya*g ithas melalui syarat atononiik. Setiingga.

definisi ganggua& oryanilt yang nebagian rnempunyai penyebab psikologis. $isfLngsi

organis yang terj*rii tidak diba,.r,'ah 1:engzruir rr'*uroinuskulx'ya.*g sarlar, tetapi ciibawah

sistem sarat' otsnomisme yaflg sarlar. ()leh karena itu disfungsi organ merupatrran

pelnyataaan psialogis yflng ilormal yafig bukan inerupakan ekspresi pergeluaran

ketegangan emosional tetapi pemyatam psiologis dari ketegangan emosional.

Dislfungsi arganis yang terjadi harus dibedaka$ clengan sistom konversi. Pada

sistom konversi ada percobaan-percobiun perheclaan keteEzurgan emosional tidak melalui

pelampiasan yang {nemadai seema nrrrnai. Sistoninya adatah ekspresi simboiis dari isi

emosional tersebut, rnisalnya tangan menjadi lumpuh kat'ena keinginan rurtuk n-reiakukff:]

masturbasi bedentangam dengan n+nna sorriai. Ir{etreauismenya adalatr melaiui sistem ciot

sarlar cliaiuan emssi dielmpresikan clzu: iiirecla,kan. ile;lga-n Crnrikian, lealal"l dit*ilrruri r*aka.
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sedangkan pada sistcmpada sistom ganggua$ psikos*inatik ter-iactri kenlsal(an *r.ganis,

konversi yang secara organiie tidak terjadi kerusakan.

Atas daser ur#an diatas, maka karakteristik dari gangguan psikosonratik disebabftan

oleh faktcr'faktcr emosional yang berhubungan dengan sistem saraf otonornik yaxg

dimanifestasikan pada keluhan badan, seperti rasa sakit pa.dapeucernaan, darah tinggi, salcit

kepala, jantung, salura^u pr.rnal-asml asrna, rian lain-lain.

3. Penyebab-penyelrab tlmalm Gaagguam Fsihmsemirtilr

Ferhatiafi mengenai penyebah muuculnSra gafiggrlrxl psikcsomr,tik dipusatka* parla

faktor-falltor yang rnenetrilran rlan berpenganjh parla timbr:lnya r .:Sguan psikosomatilr.

Faktor "precipitatingl' menyangkut seluruh asirek lingkungan, ter;nasuk faktor psikologis.

Faktor Predisposisi mencaitup seiuruh yang terdapat paria organisrne itu sendiri, termasuk

pengalaman-pengal*man terhadap luka-luka y*ng i:ersifai psikalngis. Faktor yang paling

mendasar dari f*ktor intema-l adalah *trulqiur'{i*ik orga*isme. t*rnparafi}sfl darr kepribadi*r

yflng rnerupakan interaksi falrtor'-ft1<tar tersetrut dengan lingkunagn sosial.

Faktor "precipitatingl' ialah kejaclinn-kejadian yang datang dari lingkungan hidup

indii'idu yzurg dirasakan indir.idu sebagai suatu i'elra:rafl yang memungtrrinkan rnuncutrnya

gangguan psikosomatis Tekanan dalrrr kehidirpan actral*h sebagai faktar munculnya

ketegangan emosional ymg rlapat rnenyetrablra* perubahan yang besar paria. fisiologi tu|,uh

rnanusia

Perubak;:. ini seha,liknya dapat mentainkan pera$ar: penting sebagai penyebab dari

rnacam-rnacarn gailggllan psikosornftf i1{.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



)

i-q

Parla umumnya. perkernbangrm gargguan psiiros*r*atih rnelibatkail raggkaian

keja,Cian sebagai berikr-lt : 
.

1. Terbangkitnya emosi negatif sebagai respon terharlap situasi sh-es. Dera;at

keterbangkitannya tidak hanya terganfung pad& situasi iretegangan itu sendiri. tetapi

juga pada persepsi individu terhadap situasi tersebut clan toleransi indirridu terhadap

ketegangan.

Kegagalan emosi dihadapi secara akrrat, apabila. ureialui ekspresi yang sesilai atau

nrelalui penrbahan *ame of redbrence alau memanfanlkan kemainlluafi dengan hasii

bahra/a ke telbangkitag sfi ro s i o na-t ke I airj ufan m e uj adi b *s i s l.il oni s.

Respon sterectipe, akihat ketert:angkitan kronis tersehlut nlenjadi terpusat parla sistenr

organ terteniu. Fusat perhatian ada"lah pacla variabel-variabei l,ang kemungkinan

mempunyai signifikansi pada perkembangan. E angl*:nil tersebut, yaitu faktor biologis,

psikologis dan sosiokultural.

u- Faktor Biologis

Faktor biologis tidak lang.sung dilibalkan pada gangguan psikosoruatik yang

uencakup didalarnnya adalall fal<tor .geuetik,4 perbedaear reaksi otonomik,

kelernahan so,malis clan perui:altan dalarn firekenisrne treontral corticoviscer.al.

i:. Faktor Psikologis

fulenurut hasil penelitian C+le*:an (1984.}, banyak peuderita psiirosomatilt yang

tidak urarnpr.t rnenunjr.lkkan dan mcnyaklrkan emosinya secatra verbntr mailpuil

melalui meka*isrne perfairanan ega dengan tep*t uiil:uk meredakan ketegangan

emosional.
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c. Faktor Sosiokultural

Federnbahan insiclensi kel*han somati,s dihubungka.n r-lengan teitanan daiam kehidupan

yang dialarni indiviclu dalam kejarlian-ke-iadizur ilalzun kehidupannl,n adalah sebagai

sumber tekanan psikolgik yzure menirnbulkan suatu kondisi psikologilt ,-:rteritu pada

individu yang Eiengalaminya

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditm'ik kesimpulan lrahrr-a tirnbulnya gangguafl

psikcsomatik ailalah kejartian-kejar{i'an yang dataug dari lingkungai}nya yang dirasakan

individu sebagai suatu tekanan setragai munculnya ketegangan ernosional penga.lama,r-

pengalaman terhadap luka:luka yang bersifiat psikologis dr.n s*cara tidak langsung faktor

biologis, psikologis dan sosiokultura.l sebagai penS,ebab, rnunculnya gailgguan

psilcosomatis.

S. Ferbetlasn Pola Coping llitinj'aru d',erf aalamya $tresrfulg Life Svsnt pa*a Fexd*rite

Dalam rnengatasi peristiwa hiclup yar.g menelran (meaning futrl lifb event). Setiatrl

Inditiilu akan berbecla=beda cara dan pola perragnflilya) liarena. pacla individu satu riengan

inclividu vang lainnya akan berbeda. rlalnm menangkap arii atau al<an berbeda dalam

memberi rnalina atas peristilva yatrg sednng dihadapinya, Inriividu yang beararla dalam

situasai yan*{ terancarn (stres} karerta ada-rrya. unsur-unsur yar}g mearbahayakan intensitas

situasi emosional akan meningkat seandainya penghayafan terhadap bahaya ysng

mengancarn rneningkat, d:ur keadaan ini ditanclai oleh a.iianya ketegangan dan ketrruatiran ,
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rueningkaikafl kegiata$ susun*n syaraf oioxo*r a*au terlibaLnya proses-preses somatilr

sebagai reaksi persiapaii cJanrral terha.dap bahay4 keaclaan j;irnenuntut inclividu untuk

s sgera mengatas inya s up aya ke adaan yang ti d ak me nyi:.: ailgkan ti dak b erkep anj angan.

\{alaupun stres secal-aulnufit tidalr rnenyena.lrgkan ramufil tidak beralti sifuasi shes

semata-mata merupairan situasi ya$g ticlak menyenagkan, mela.inkan sitlrasi yzulg

bagaiuranapun sejauh ini membanglcitkan reaksi firiologik. Reai<si psitrroiogiir 3,arg

mencirikan pengalaitian sfu'es derpat ilitiktu' atrau clirasakan pacla peirhahi : iekanan clarah,

ilebaran jantung, perutrahan warna knlit, nrernbesmnya peri:iiulutr rtarzh dan sebagainya

Jadi sihrasi sh'es yang diukur clisiiri clilihat sebagai sesuatu yang 4ialanii sangat rutin rian

b,erlangsung terus rnenerus (Llolmes dan Rahe).

Tanggapan sementara ynag bisa dijadilcan dasar bagi penelitian seianjutnya, a{ia-lah

bahwa gangguan itu lebih banyai' terjadi bagi mer:eka y;;:ig rnengalarni pengalaman-

pengalarnalr yang illengandung hai-hai rn*neganglian atau r.rernbingungkan. Terhaelap hai-

hal yallg tne*egangkan aiau tnenr{:irrgunglra:r t.'i'iie[:rrt inriirriciu harus nie:iga.cl:dra:r

penyesuaiaii diri. rtpabila incJivirir t:ertasii ma,ngadakan penyesuaian cliri riengan

ketegangan du i surnber ketegangan, nr&kii hetegangan tiel*k aka:r inenimbillkan penyakit,

serlangkan apabila iagagal rnal<a ketegangan al<an rn*ngakibatkan mrinculnya gangg6an.

Graharn (C*leman 19?S) lrenentnka p*r$edaall antara sikap inrlirridu iertra{ap

situa-qi sti'es dengan realisi untuk mengatasinya Poia rJan lri:mampual coping stres sifarnya

sangat individual. Artinya penanggulm sh-es yang clil"ri.ukan individu berbeda ilerrgan

individu yang lainnya

Menurut Lazarus polr penanggulangan ya,rg ililnliukan setiap inriividu ,l*pai

dilakrrkan rlengan ssra rnengubali ,sunrber shss ysflg a.da elitringtrrunga { direct acti*ni.
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Tindalean ini sebgai usaha perilaku yang dikerjaleair indiriidu untuk rnengharlapi besarxrya

..ancaman alau tantangan dengan cnra meilgubah relasi yang rnenimbulkan masalah dengan

lingkungannya, relasi yang diubah itu pa.da dasamya berirubungan dengan kesiapan diri

aiau pemilihan oleh pribdi yeng bersangkutan. Itdengenzu cai'a mar:a yang haruis rtipilih

dalam menghadapi atair menyesuaikan diri dengan lingkungan yang arla pada saat ihi

mertimbulkan kesuiitan bagi cliliny4 derrgan cal'a mergr.railkzur usafiaS,agg lebih besar

untuk mengahadapi al.ari mencari jalm lai* clalam rnnghadapin5..ii sehingga masalah yaag

sedang clihadapi ada penyelesaizuurya dan tidal" monirnbiilkan tekanan atal skes yang

berkepanjangan.

Sedangkan tindakan inrlividu yang rliarahkan r:ntulc rnerer{akzur atau rnent*lerir

kcndisi iingkungan yang m&}i*bahkan sircs (pallition). Dengan elemikiag Frers+alr,ra alau

sitiral,i yang inenjadi suul:er stresr tidatr, clirrhah atau ditanggula*gi. Bila tinciakan itu

merupatr<an cara yaflg nering dilai<ukern alian ber.rkibaf terjariin,ria perilalzu yeng

malajusment. Berkaita:r dengan tdani,a i:eir6end*1ia* diri vairg le:na-h, seiiiirgga intii.ridu

akan lebih sering rnelarikan diri itar-i rna"salah eialam rnenyesuaikan dirinya JilEa hal ini

berlangsung terus meilerus ketegangan eril*si r:renjadi i-r*rlarut'larui dair lama kel*ri:aar

inclividu tersebut ai<an mengalanii stres yang berkepanjansajt.

Fsikosornafik dimana gamgguail ini ber*sal dzu.i gangguan emosicnal karena arlanya

tekanan yang dihadapi aleh inclivirft; tersebut. Ilengan rlemildau irerdasarka:r uraian rliatns,

dapat ditarik kesirnpulan sefiientara bah,,va ac{a perbeclaan pola coping ciatran:. ,:.ienagani

peristiwayanng rnenekan kehirlupa:r parlapend.erita gaiigEuarr psikosrm;.:.is.
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E. Eiputesa

Berdasarkan teori cian greubalmsan ciinlal, niaka penulis meng{ulran hipote,sisi ,

yaitu'oA.da pcrb+daan p*la coping riitimjam dari adamya str*s Eife erent pada pe*dori$a

gamgguan ps illosoroatih".

u
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ilgE T ft BH flH HI{ LITtrrLH

salah satu unsitr yang penting dalam simin penelitian adalah artanya rn,etade

tedetttu ysrlg digunakru untulr neengetahui apalraJr penelitian ter-sebut ttapar

rlipert'anggungjalvablian hasiinya { H;iri!, 1984 ). Atax dasar hal tBrsebut, maka da}am

bab ini akan clibahas tnen.qenai masalah-rnasalah : i/ri ldentitikasi varialel peneiiiian,

(B) Defifiisi operasioual viuiabel pene{itiail" (c} poixllasi cian cletode pengainbilan

sarnpetr, (B) Metode pengamlrikur data. {iJ) \na]irlita.s dzur rsalibiiitas alat pen.,rumpulan

data dan (E') Metode analisis dala

,,1. tdsntifikasi varia E:eI Feileliti*m

Untuk meuguji liipotesa pnrletriiiair, t*r"lebih da.h6iri perlu diidentijikasika*

"rariabel-vadab+l 
uta$ra yasrg cliguuaka* clafu*r 1:eneiitian. Variabel-variajl*!

iltama dalarn peneliiian ini terriiri dari :

" l.\iai'iabel iergzurtu:tg : poin Coping

2. Variab*l behas : Sterssfiill tirre Evens

E. $efimisi Cgleritsianai l.raris *l trea*litiam

Langkah selafljr-ltnya yailg harus ciitempuh oleir seoreng peleliti acin-la5

merumuskan definisi operasiona: iiffri variabel vm-iahel tersei;ut. Definisi operasionai

dalarn penelitian ini dinlnuska:r sebagai b*riirut :

1. Kejadian l(eiridupan ya"irg hlenekan

Sle,latliafl kehidupan ya-Itg rueneltan ilala-in keilidupan actaiah : peristiv,ra ya*g tiriair

lilelllrellaltgkzur yaflg rnenvetrabkan *tres ,:mosional yamg menirnbulkzur iietegzulgzue

dan kecemfisan, sehi$gga fl1em*ngriir*in* *riurrurny.t. silatu gaslggi;an , rrualitns

SLIIIIUtrI
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2.

ketegangan tergantung parla sh*sssr yailg ciidefinisikLn neba,gai peristirria eksiemal atair

kondisi ],ang meinpengaruhi indivirSu. Data kejadian dal.am kehidupan msrekag

diungkapkan melalui skala Holmes clan Ralie i'ang disebut Sccial Raad.jusment Rating

Scatre {SRRS) berbentr*r kuesioner.

Pola coping

Fola coping adalah cal'a seseorang utuk rnengatasi teknna-tekanan dalam hidupnya baik

yang baasatr t{at'i dalam diri atau tekanan yalg berasal dari lingkungan seta rnerqrelaraskan

tuntutan yalg acla dalam dirinya dengan ralitnu objekiit- serta harapan-harapan Sxng r,:uncui

dali lingkungannya. Data tentang pcrla coping ilii cliu*gkap inelalui metoele vang eiiselrut

Angket Skala Reaksi (LCS).

Gsngguar: Psikosornatis

Gangguan psikosornatis aclaiah seseorang yang mefigalami gangilan psikoiogis atall psikin

maka manifestasinya berupa gangguan pada bartan atau flsik datarn arti aduya hubrurgan

tirnbnl balik antar:a kedua aspek tersebui. Data tentant gftnggurlr: pslkosomatis iiri diungkap

melalui angk*t yang berupa keluhan rasa sakit.

C. Populasi d*x h{etorle Femgambiiare Samrpe}

Maralah popr-rlasi dair sam3rel daXaru suatil ile,lelitian rnempakrn unsur ymrg hams

cliperhatikan. Fopulasi adalah jumiah individri yang paling serlikltnya mempunyai sifit yang

sama. Arlapun karakteristik pcpulasi -vurg menjarli smmall dalam peirelitian ini adalatr orar.g-

ormg yilrlg rrlempuny ai sangkut paut dengu) ganggu arl ps il,;os*matis.
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Sarnpel penelitian ini akan diamtril bertlasnrka* tsknik prrposi*,,e samS:tring. Dalam

t*knik pmposiroe sanrpliflg ilti. paneniuar smrrpel sul:jek didasarkan pada cili-cir.i te!.tentu x,,ang

dipandang mentpunyai kaitan yffig erat clengan ciri-ciri populasi yang suciah diketahui

sebelumnya (syaifuddin" 1986). Adapun ciri'ciri -vang dimaiisi:d rlalam penelitian ini adrtrah

seluruh orangyanB mefirpufi'ni gatl.qguan psilrOsoiuatis dengari usia a&tali,r 2t-]-3s tahun-

tr-). i';i-e to l| c i,c* iJaml lr *I ;ui I) :: lii

Adapun metodeyatrg digua*akan untrik Eieiiguriqli.'rlka* data r{alam p*a*iitian ini antarn

hin digunrkm rnetode:

a). Metortre Angket

Metode angket adalah met*de p*ni:litian dengan rnenggunakan daltar peffenyean yarLq

harus dijawab atau dikerj*am *l+h objet p+netitia* f,ffalgiro, 1980)

Dalam hal ini angket yang clipergunakan adalah angket keluhan rasa salrit. Respcnden

diharapkan memilih daaar pertarlyaan teiltang kcluharl rasa sakit, selain itu 4igunakan juga

alat ukur yang berupa rngket yang mempu*yai daitar p:ertanyaali teartang surnber

kete*'angan dalam kehidupan yafig marnpu nren5ubah kehiriupan i*riii,iriu yang

mengalarniq'a- Alat ukur yang dipakai rsttulq mengukw' sumber ketegangan arialaii scciai

Readiustnent Rating Scale {sRR$}. Arlapui: *ala pen:gisiai:nya aiialah setlalr res**ndmr

memberi nild i:arln setiap kejadian-kae3adian tcrsebut" sernakin tinggi kejadian ilaka

keladiau yang clirnaksud atau sental,:ira hesm' peruhahan kehictupan yang c{ialami ntau

diantisipasi, semakin tinggi piila nilai untuk krjadian t*ri{*hut selai* itu digundian juga

angket skala reaksi iLCs) Lcs ini digunaknn untr:k metrihat keuend€.{'ungan kaarah bentuk
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shategi penanggulangan foola copfurg) yang iligunakan seseorang jika menghadapi situasi

' yang tidak tratyetangka-tt atau meniurbulltan sires. F-espondm: dirninta untuk r:rtxlerrhtkair

seberapa sering cara-cara yang disajikan tesehuf cligunakan olehnya dalam rnenghaclapi

situasi yang tidak meny enrngkan at au iu enimbulkan x{:-es.

hi. i\{etode futerview

krtervie$/ adalah rnetodeyang di.rlasarkan pada laporan r.'ariabei dimana terdapat hubungan

langsuttg ailtaia peneliti dertgan otijek peneliti (Ilfidi, i9S9). Interview dilakukan untuk

mendapatkan data kuantitatif yang tidak terjaring oleh alat uk*r yang digunakan, rian data

ini disusun lreldasarkan tujuau penelitian. ]r{etode i*ta'view ini digunakan unfuk

mengetahui usia sutrjek ilan penelitiaii.

\raiiditas dan reliabilitas m*megang peraflan pmiting dr.lmr p*ilelitian. Sehelum aiar

uilut'tmtebut diguuaka:r ltalus cliuii tei'lcbih clahuhl apai<ah alat iiu valid atau tidak, reliabei atau

tidak.

1- ValidXtas

\raliditas didefinisikan sebagai kctepaim clan kecelnaafan aiat ukur rnenjalankan f-ungsi

pe.{igukura* $uatu ulat ukur atau pengurnpr.rtr data rlikatakan valicl aprhila alat r.rkul' dapat

mernheriknn hasil pengikuran Jr*ilg sesil&i cleaga* hljxan diadakm penguiarran {Azwar,

19S6). hlmrguji t'aliclitas suatu alat ukrr clapat r]]empffigrrftakr:i t,riteria claiam daii i<riteria

luar. Kriterin dela::l adalah liriteria ynng dinrni:il dari dala;n alat ukur sendki. Idsiteria iuar

adalah kriteria yang diambil dari luar alat ukur ter*ai:ut. Cara yang riipergltuat;ilr rinti;k
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mengukilr validitas angket datrarn penelitian ini" arlaiali :nenggunakan kriteria perbandinga:r

yang trerasal dari dalam alatles itu senciiri.

Pengujian validitas dengan cara ini dilakukan me,irgkorelasikan skor r].,riflg-rnasing br-ltir

item dengan irilai total.

Teknik korelasi yang dipergui:akan rrlalah korelasi -Fraduct hfornent deli Pearson

dengan rumils :

trl,u. (-h-rj

t). *,

i.-*terangan :

T) wrI\4Y

Y:

11 -

koef,sien karelasi x dan y

jurnlah skor butir

skor total

jumlah perkalian skcr butir demgan sk*r total I

jumkh subjek

(cialam Aelvar; 198$).

Penguji:ltr vrliilit:rs ekt,,:i..ti' <irir:;r 1:eireliiilru

koml:uter SPS (Seri Frogratn Slatislir4^ i]rc,grrin iliuli

clur Seuo Parrarcliyanio. Umiversi{rrs Gujr.ir ir,iticili.

cii linrlungi u*dulg-nr; danE"

ini dilakuliau dmrgan rnenggunakan

kesahihan trutir : Eclisi $utrisno }Iadi

lrcrsi trB&{/XhI, }tak Cipta (O 1994,

v[EXz.-.-lf'o' tEY"-".-]fn
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2.. Eetriabitritas

Reliabilitas adalah sejar-lii mana pengukiuan taha<lap kelornpok subjek yailg safir&

diperoleh hasil yang relatif sama. Pengertian relatif rnenunju'i<kan adanya t*leransi tsrhacla,p

pe$edaan-perbedaaii kecil antara hnsitr irei:gnkuran (Az:rar, i99?). Pengukurzn reiiabilitas

alat ukur dalam penelitim ini digunakan auaiisis varians dan 1I*11. I(onsep clalarn berituk

a.natisi varians Hyot adalah rnemanclang clislrihusi sistem keseiurutlan subjek sebagai daia

pada suatu clesaifi ekspaimen frlitolial dua jalan yang clikeual pula sehtgai iten: try sr,rb;ect

' 
design. Arti*ya sefiap ite*r rlia*ggap se'bagar kaii sribjek dihadapkan pada suatu itern

seatrcan-akan ia beredn pada suntu perlakuan yung hrxbeda.

Dalam hal ini barryalinya perlukuan rama cleilgan banyaknya ite:n.

Adapun nlasan peneiitian rnenggunakan teknlk malieis vuians riad Hyat cJaia*r

menguji reliahilitas anghet yang cligunakan, karena ieknilr analisis varians }Iyot umiirnnya

mengirasilkm kae{isiefi reliabilitas dengrur rrenggullukan teknik ini jugu iiapat .Jit*rapkan

pada tes yang itemnya diberi skor non dikotollri.

Rumus analisis variairs Hyrit {Ca}ain Aztvar, i985i aclaiaii :

52 -i'
n--- _ 1[1i(X- l- --_--

Keterangan :

r,lJ

n-.,J5

- lcrrtiilit;rs l;;rt rt*:ru

: hurytkr4v'"r Lr:'!r'

= jurnlah vu'h:si

Perliitungan reliabilitas dalam perliician ini urengg:c*han k*rnputer SPS {Ser"i l}rograrr

Statistik), Program ilji keaudalu* I{yot: Eclisi Sutrixr* }iedi dafi.Senc Parnardi,airt*,

\

11

!
t

E

x

E
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Universitas Cqiuh Marla, Y'*gyakarta, veri lBir,t'tr}{ Hak Cipta e) !gg'4, dilinrluirgi

undang-undang.

F. iVletode Amalisa $ata

Dafa yang diperoleh clnri peneliiian ini al<an dianalisis clengan cara statistiii.

HaI ini dilaienkan dengan pertiinha.ngan sel,agai berillzut :

1. Statistik beke{a derrgal a:rgka-a.ngi<a

Angka tersebut menuqlukau jumlah clar fi-elikuensi clan menunjukan nilai da:l

harga.

?. Statistilc trersitat otrjel<tif

Dalam arii, statistik sebagai alaf p.*n,griku:- tidalr dapat rlibicara lain kecila:i apa

adanya

Berda.sarkan hipotesa yang diialtukan dalas$ 1:eneiitian ini, n:aka teknik

statistik yaeg ciigunalran untuk ftrerncuii hig:ote.ir terxebut ada.lah An;ilisis Varia:rs Dua

Jalur { Anava Ats ) yaitu untult rnetrih*.t pelb+rJa*:r Perbedaun pola Copin6 rtitipja:l

dari arianya Skessfull Life Events Rurnusnya adalah sebagai berikut ( Hadi, 1gS? )

Keierangzur:

F : Suurbel Vzlians l--elanrpolr

h{Kk * Ii,lsan Kuadr*t I(elompok

fuiKd = h,Iean Kuadrat D"ala$r

tt_
a da/,4
i\4iiI

f t'il -.-l.i

,i

il

I
1

i.:
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